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Abstract:The Effect of Quality of Productive Assets to Return on Assets (a stu-
dy in Commercial Banking that Listed on Indonesia Stock Exchange Period
2006-2010). This research aims to analyze the effect of the variable KAP to-
ward ROA. The samples used were 24 commercial banks listed in the Indo-
nesia Stock Exchange in the period 2006-2010 were taken by purposive sam-
pling. The analysis technique used is simple linear regression with small qua-
dratic equations and test hypotheses using t-statistics for testing the partial re-
gression coefficients with a significance level of 5%. Analysis of the test results
indicate the magnitude of the effect on ROA is KAP 47%, while 53% is influen-
ced by other factors not included in our model. From thet-test results can be
concluded, that the Quality of Productive Assets (KAP) has a significant nega-
tive impact to Return on Assets.

Keywords: Quality of Productive Assets (KAP), Return on Assets (ROA),
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PENDAHULUAN
Perkembangan dunia usaha tidak dapat
dilepaskan dari perkembangan sektor
usaha perbankan baik usaha baru di-
mulai maupun usaha tersebut telah ber-
jalan. Perusahaan butuh dana untuk
menghidupi usahanya. Dana yang dipe-
roleh bisa berasal dari modal pribadi
maupun dengan cara kredit di lembaga
keuangan bank maupun lem-baga ke-
uangan non bank. Oleh sebab itu, peran
sektor perbankan sangat me-nentukan
pembangunan di berbagai bidang usaha
dan industri yang nantinya akan mem-
pengaruhi secara langsung sistem pere-
konomian nasional. Salah satu produk
bank yang telah mendorong masyarakat
luas un-tuk menciptakan prudential
banking, yaitu kredit. Suatu bank sa-

ngatlah dipengaruhi oleh jumlah kredit
yang disalurkan dalam suatu periode.
Artinya, semakin banyak kredit yang
disalurkan oleh perbankan, semakin be-
sar pula perolehan laba. Bahkan hampir
semua bank masih mengandalkan
penghasilan utamanya dari jumlah pe-
nyaluran kreditnya, di samping itu bisa
diperoleh dari penghasilan atas fee ba-
sed yang berupa biaya-biaya dari jasa-
jasa bank lainnya yang dibebankan ke
nasabah seperti biaya administrasi, bia-
ya komisi, dll.

Dalam praktiknya banyaknya
jumlah kredit yang disalurkan juga ha-
rus memperhatikan kualitas kredit ter-
sebut. Artinya, semakin berkualitas
kredit yang diberikan atau memang
layak untuk disalurkan, akan mem-
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perkecil risiko terhadap kemungkinan
kredit tersebut bermasalah. Kredit da-
lam fungsi sebuah bank sebagai jan-
tung dan urat nadi darah bagi kese-
hatan usaha bank itu sendiri. Oleh ka-
rena itu, perlu memilih nasabah yang
benar-benar qualified di dalam pem-
berian kredit.

Dalam menjalankan fungsinya
dengan baik, bank harus mempunyai
modal yang cukup, menjaga kualitas
asetnya dengan baik, dikelola dengan
baik dan dioperasikan berdasarkan
prinsip kehati-hatian, menghasilkan
keuntungan yang cukup untuk mem-
pertahankan kelangsungan usahanya,
serta memilihara likuiditasnya sehing-
ga dapat memenuhi kewajibannya se-
tiap saat. Oleh karena itu, perbankan
harus dinilai kesehatannya agar prima
dalam melayani nasabahnya. Penilaian
ini bertujuan untuk menentukan apa-
kah bank tersebut dalam kondisi yang
sehat, cukup sehat, kurang sehat dan
tidak sehat sehingga Bank Indonesia
sebagai pengawas dan pembina bank-
bank dapat memberikan arahan bagai-
mana bank tersebut harus dijalankan
atau dihentikan kegiatan operasinya.
Dalam memenuhi tingkat perolehan
laba bank agar dapat dikatakan meme-
nuhi kriteria ketentuan yang berlaku,
perbankan harus memperhatikan em-
pat faktor seperti di bawah ini agar ke-
sehatan bank dapat diukur sesuai ke-
tentuan tersebut, yaitu: Tingkat Return
on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE), Timing of Return, Future Pro-
spect (Kasmir, 2002:120).

Bank-bank diharuskan mem-buat
laporan baik yang bersifat rutin atau-
pun secara berkala mengenai se-luruh
aktivitasnya dalam suatu periode ter-
tentu. Dari laporan keuangan ini dipela-
jari dan dianalisa sehingga diketahui
kondisi suatu bank. Laporan keuangan
sangat berguna terutama bagi pemilik,
manajemen, pemerintah, ma-syarakat

sebagai nasabah bank. Agar laporan ini
dapat dibaca sehingga be-rarti, maka
dilakukan analisis terlebih dahulu.
Analisis yang digunakan adalah dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan se-
suai standar yang berlaku. Hal ini me-
nunjukkan bahwa rasio ke-uangan ber-
manfaat dalam menilai kondisi keua-
ngan perbankan. (Kasmir, 2008).

Menurut Irawati (2005 : 22) ra-
sio keuangan merupakan teknik ana-
lisis dalam bidang manajemen keua-
ngan yang dimanfaatkan sebagai alat
ukur kondisi keuangan suatu peru-
sahaan dalam periode tertentu, atau-
pun hasil-hasil usaha dari suatau pe-
rusahaan pada satu periode tertentu
dengan jalan membandingkan dua bu-
ah variabel yang diambil dari laporan
keuangan perusahaan, baik daftar ne-
raca maupun laba rugi.

Dalam era persaingan yang sa-
ngat ketat, keunggulan kompetitif te-
lah berkembang dan melibatkan pada
pentingnya kinerja keuangan peru-
sahaan. Oleh karena itu, sangat pen-
ting untuk lebih mendalami studi me-
ngenai kinerja keuangan perusahaan.
Dalam penelitian ini tidak semua rasio
keuangan bank yang dianggap penting
yang menjadi pokok bahasan. Adapun
rasio keuangan yang disajikan dalam
penelitian ini adalah Return On Assets
(ROA), Kualitas Aktiva Produktif
(KAP), yang dalam perhitungannya
menggunakan rumus kesehatan bank
yang berpedoman pada Peraturan Bank
Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004

Return On Assets (ROA) me-
rupakan salah satu indikator untuk me-
ngukur kinerja keuangan perusahaan
dan merupakan rasio profitabilitas ya-
ng digunakan untuk mengukur efek-
tivitas perusahaan di dalam mengha-
silkan keuntungan dengan meman-
faatkan total aktiva yang dimilikinya.
ROA merupakan rasio antara laba se-
sudah pajak atau net income after tax
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(NIAT) terhadap total asset. Semakin
besar ROA menunjukkan kinerja ke-
uangan yang semakin baik, karena ti-
ngkat pengembalian (return) semakin
besar. ROA memfokuskan pada kema-
mpuan perusahaan untuk memperoleh
earning dalam operasi perusahaan, se-
dangkan ROE hanya mengukur return
yang diperoleh dari investasi pemilik
dalam bisnis tersebut. (Siamat, 2002).

Menurut Kasmir (2002:50), peni-
laian untuk menentukan kondisi suatu
bank biasanya menggunakan analisis
CAMELS, yaitu: 1. Aspek permodalan,
yang dinilai adalah per-modalan yang
ada didasarkan kepada kewajiban pe-
nyediaan modal mini-mum bank yang
didasarkan kepada CAR (Capital Ade-
quacy Ratio) yang telah ditetapkan
Bank Indonesia. 2. Aspek kualitas aset,
yaitu untuk menilai jenis-jenis aset
yang dimiliki oleh bank dengan mem-
perbandingkan an-tara aktiva produktif
yang diklasifikasikan dengan aktiva
produktif, kemudian rasio penyisihan
pengha-pusan aktiva produktif terhadap
aktiva produktif diklasifikasikan. 3.
Aspek kualitas manajemen, dpat dilihat
dari kualitas manusianya dalam beker-
ja, juga dapat dilihat dari segi pendi-
dikan dan pengalaman dari karyawan-
nya dalam menangani kasus-kasus
yang telah terjadi. 4. Aspek likuiditas,
secara umum rasio ini merupakan rasio
an-tara jumlah aktiva lancar dibagi
utang lancar. 5. Aspek rentabilitas, me-
rupakan ukuran kemampuan bank
dalam meningkatkan labanya apakah
setiap periode atau untuk mengukur
tingkat efesiensi usaha dan profitabi-
litas yang dicapai bank yang bersang-
kutan. 6. Aspek Sensitivity, dalam me-
lepaskan kreditnya, perbankan harus
memper-hatikan dua unsur, yaitu: ting-
kat perolehan laba yang harus dicapai
dan resiko yang dihadapi. Pertimba-
ngan resiko yang harus diperhitungkan

berkaitan erat dengan sensitivitas per-
bankan.

Pada dasarnya semua bisnis tidak
dapat terlepas dari resiko kegagalan,
demikian juga dengan dunia per-
bankan. Pemberian kredit yang di-be-
rikan oleh bank mengandung resiko,
yaitu tidak lancarnya pembayaran kem-
bali kredit atau dalam istilah per-
bankan kredit bermasalah (Non Per-
forming Loan/ NPL) sehingga akan
mempengaruhi kinerja sebuah bank.
Kredit bermasalah yang terjadi pada
bank tersebut dapat diturunkan dengan
cara ekspansi atau restrukturisasi.

Restrukturisasi kredit yang di-
lakukan pemerintah adalah sebagai u-
paya menghindari resiko kerugian ka-
rena kualitas kredit yang semakin
memburuk kualitas kredit pada sebuah
bank dinilai dari kolektiblitasnya yang
pada prinsipnya berdasarkan pada kon-
tinuitas pembayaran kembali oleh de-
bitur. Berdasarkan Peraturan Bank In-
donesia No. 7/2/PBI/2005 tanggal 27
November 2005 tentang Kualitas Akti-
va Produktif (KAP), maka kua-litas
kredit dapat digolongkan menjadi lacar
(pass), dalam perhaitan khusus (special
mention), kurang lancar (substandard),
diragukan (doubtfull), dan macet (loss).

Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
juga merupakan faktor penentu tingkat
kesehatan bank. KAP merupakan peng-
hasil utama pendapatan bank, maka
pengelolaannya menjadi suatu perha-
tian tersendiri bagi manajemen. Peng-
himpunan dana bagi masyarakat di-
maksudkan untuk dijadikan ladang
pendapatan, yaitu dengan jalan menam-
bahkan dana tersebut ke dalam Aktiva
Produktif. Yang termasuk ke dalam ak-
tiva produktif dalam bank konvensio-
nal adalah penyaluran kredit, surat-
surat berharga, penyertaan kredit, pe-
nempatan pada bank lain dan transaksi
pada rekening administratif. Aktiva
produktif merupakan kunci utama pen-
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dapatan sebuah bank, sehingga pe-
ngelolaan yang baik mutlak dilakukan
untuk menjaga kualitas aktiva produk-
tif.

KAP menunjukkan kualitas as-
set sehubungan dengan resiko kredit
yang dihadapi bank akibat pemberian
kredit dan investasi dana bank pada
portofolio yang berbeda. Bank diwa-
jibkan memiliki cadangan umum pe-
nghapusan aktiva produktif yang harus
disediakan oleh bank untuk menutup
resiko kemungkinan kerugian yang ter-
jadi yang perhitungannya didasar-kan
pada kolektibilitas. (Widjanarto,
2007).

Kondisi perbankan di Indonesia
selama tahun 2005-2007 merupakan
periode yang penuh dinamika bagi
industri perbankan nasional. Di tengah
beratnya tantangan yang dihadapi bank
pada umumnya mampu mempertahan-
kan kinerja yang positif. Profitabilitas,
likuiditas dan solvabilitas bank stabil
pada tingkat yang memadai. Namun
demikian, fungsi intermediasi masih
terkendala akibat perubahan kondisi
perekonomian yang kurang mengun-
tungkan  (Laporan Tahunan Bank Indo-
nesia, 2006).

Penelitian Menurut Taswan,
(2000), bahwa kualitas aktiva pro-
duktif semakin memburuk sehingga
cadangan yang harus dibentuk juga se-
makin besar. Cadangan yang semakin
besar akan menurunkan profitabilitas
bank. Sedangkan Kartika (2008), se-
cara simultan diketahui variabel NPL,
CAR, LDR, dan KAP secara bersama
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Profitabilitas di sektor per-
bankan. Sedangkan Nu’man (2009)
Kualitas Aktiva Produktif (KAP),
menunjukkan hasil yang tidak signi-
fikan terhadap Perubahan Laba.

Berdasarkan uraian di atas, pe-
nulis tertarik untuk melakukan analisis
lebih lanjut terhadap faktor-faktor ya-

ng mempengaruhi tingkat kinerja ke-
uangan perbankan di Indonesia de-ngan
judul penelitian: “Pengaruh Kualitas
Aktiva Produktif terhadap Return
On Assets Sektor Perbankan di Indo-
nesia”.

DASAR TEORI
Bank
Bank bagi masyarakat yang hidup di
negara-negara maju, seperti negara di
Eropa, Amerika dan Jepang sudah me-
rupakan suatu kebutuhan dasar yang
harus dipenuhi. Bank merupakan mitra
dalam rangka memenuhi semua kebu-
tuhan keuangan mereka sehari-hari.
Bank dijadikan sebagai tempat untuk
melakukan berbagai transaksi yang ber-
hubungan dengan keuangan, seperti
tempat mengamankan uang, melakukan
investasi, pengiriman uang, melakukan
pembayaran, atau melakukan penagi-
han. Bagi suatu negara bank dapat di-
katakan sebagai darahnya perekono-
mian suatu negara. Oleh karena itu,
peranan perbankan sangat mempenga-
ruhi kegiatan ekonomi suatu negara.
Begitu pentingnya dunia perbankan, se-
hingga ada anggapan bahwa bank
merupakan nyawa untuk menggerak-
kan roda perekonomian suatu negara,
karena fungsi bank sebagai lembaga
keuangan sangatlah vital, misalnya da-
lam hal penciptaan uang, mengedarkan
uang, menyediakan uang untuk menun-
jang kegiatan usaha, tempat menga-
mankan uang, tempat melakukan inves-
tasi jasa keuangan lainnya (Kasmir,
2005).

Menurut Undang-undang RI
No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan
yang telah diubah dengan Undang-
Undang No.10 Tahun 1998 (Hasibuan,
2008), bahwa :
1. Bank adalah badan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan me-
nyalurkan kepada masyarakat da-
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lam bentuk kredit dan/atau bentuk-
bentu lainnya dalam rangka me-
ningkatkan taraf hidup rakyat ba-
nyak.

2. Perbankan adalah segala sesuatu
yang menyangkut tentang bank,
mencangkup kelembagaan, kegia-
tan usaha, serta cara dan proses da-
lam melaksanakan kegiatan usa-
hanya.

3. Bank Umum adalah bank yang me-
laksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan/atau berdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegia-
tannya memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran.

Kinerja Keuangan Perbankan
Penilaian terhadap kinerja suatu bank
tertentu dapat dilakukan dengan mela-
kukan analisis terhadap laporan keua-
ngannya. Laporan keuangan bank beru-
pa neraca memberikan informasi kepa-
da pihak luar bank, misalnya bank sen-
tral, masyarakat umum dan investor,
mengenai gambaran posisi keuanganya.
Laporan keuangan bank dapat digu-
nakan pihak eksternal untuk menilai
besarnya resiko yang ada pada suatu
bank. Laporan laba rugi memberikan
gambaran mengenai perkembangan
usaha bank yang bersangkutan. Dari
laporan keuangan akan terbaca bagai-
mana kondisi bank yang sesungguhnya,
termasuk kekuatan dan kelemahan
yang dimiliki. Laporan ini juga menun-
jukkan kinerja manajemen bank selama
periode tertentu. Kinerja bank yang
baik ditandai dengan tingkat tingkat
profitabilitas yang tinggi, mampu
membagikan deviden dengan baik,
prospek usaha yang selalu berkembang,
dan dapat memenuhi ketentuan pru-
dential banking regulation dengan
baik. (Mudrajad dan Suhardjono,
2002).

Rasio Keuangan Bank

Rasio keuangan memperlihat-
kan efisiensi dan efektivitas usaha da-
lam suatu periode tertentu yang dalam
hal ini diverminkan melalui perban-
dingan komponen-komponen pos ne-
raca keuangannya. (Santoso, 1996)

Rasio menggambarkan suatu
hubungan atau perimbangan (mathe-
matical relationship) antara suatu jum-
lah tertentu dengan jumlah yang lain-
nya. Dengan menggunakan alat analisis
berupa rasio akan dapat menjelaskan
atau memberi gambaran tentang baik
atau buruknya keadaan atau posisi
keuangan suatu perusahaan terutama
apabila angka rasio tersebut diban-
dingkan dengan angka rasio pemban-
ding yang digunakan sebagai standar
(Munawir, 2000).

Penilaian Kesehatan Bank Menurut
Metode CAMEL
Menurut Kasmir (2008), menjelaskan
penilaian kesehatan bank dilakukan se-
tiap tahun, apakah ada kenaikan atau
penurunan. Bagi bank yang keseha-
tannya terus meningkat tidak menjadi
masalah, karena itulah yang diharapkan
dan supaya dipertahankan terus mene-
rus. akan tetapi, bagi bank terus mene-
rus tidak sehat, mungkin harus men-
dapat pengarahan atau sanksi dari Bank
Indonesia sebagai pengawas dan peni-
lai bank-bank. Pada kondisi tidak sehat,
Bank Indonesia dapat saja menyaran-
kan untuk melakukan perubahan mana-
jemen, merger, konsolidasi, akuisisi
atau malah dilikuidasi keberadaannya
jika sudah parah kondisi suatu bank.

Faktor-faktor utama penilaian
tingkat kesehatan bank disingkat de-
ngan istilah “CAMEL” (Hasibuan,
2008), sebagai berikut :
1. Faktor permodalan (Capital)
2. Faktor Kualitas Aktiva Produktif

(Asset)
3. Faktor Manajemen (Management)
4. Faktor Rentabilitas (Earning)
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5. Faktor Likuiditas (Liquidity)

Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
Menurut Riyanto (1997), Kualitas Ak-
tiva Produktif (KAP) merupakan sum-
ber pendapatan utama dari kegiatan
perusahaan perbankan. Yang termasuk
komponen aktiva produktif di sini
adalah kredit yang diberikan, penana-
man modal dalam surat berharga, pena-
naman modal ke bank lain dan pe-
nyertaan. Pendapatan bank diharapkan
semakin besar dari penanaman dalam
aktiva produktif, sehingga kesempatan
untuk memperoleh laba semakin me-
ningkat. Perolehan laba akan membe-
rikan penilaian positif bagi investor
yang menanamkan modalnya pada
saham perbankan. Dana yang berhasil
dihimpun oleh bank akan menjadi be-
ban bila dibiarkan saja. Oleh sebab itu,
bank harus mengalokasikan dananya
dalam bentuk aktiva produktif. Pena-
naman dana bank pada aktiva produktif
wajib dilaksanakan berdasarkan prinsip
kehatihatian. Pengurus bank harus
menjaga kualitas aktiva produktifnya
agar selalu dalam keadaan baik.

Penilaian kualitas aktiva pro-
duktif dilihat dari rasio Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
terhadap aktiva produktif yang di-
miliki bank. PPAP merupakan cada-
ngan penyisihan dari aktiva produktif
yang dibentuk untuk menutup resiko
kerugian dari penanaman dana.

Berdasarkan SK Dir Bank In-
donesia No. 31/148/KEP/DIR, cada-
ngan PPAP terdiri atas dua yaitu ca-
dangan umum dan cadangan khusus.
Cadangan umum PPAP ditetapkan se-
kurang-kurangnya sebesar 1% dari ak-
tiva produktif Bank Indonesia dan su-
rat utang pemerintah. Cadangan khu-
sus PPAP ditetapkan sekurang-ku-
rangnya sebesar :

1. 5% dari aktiva produktif yang
digolongkan dalam perhatian khu-
sus;

2. 15% dari aktiva produktif yang di-
golongkan kurang lancar setelah
dikurangi nilai agunan;

3. 50% dari aktiva produktif yang di-
golongkan diragukan setelah diku-
rangi nilai agunan; dan

4. 100% dari aktiva produktif yang
digolongkan macet setelah diku-
rangi nilai agunan.

Dilihat dari ketentuan pemben-
tukan cadangan penyisihan aktiva pro-
duktif dapat dikatakan bahwa semakin
banyak aktiva produktif yang bermasa-
lah akan semakin besar resiko yang di-
hadapi bank atau dengan kata lain kua-
litas aktiva produktif semakin membu-
ruk sehingga cadangan yang harus di-
bentuk juga semakin besar. Cadangan
yang semakin besar akan menurunkan
profitabilitas bank (Taswan, 2000).

Berdasarkan Peraturan Bank In-
donesia Nomor: 7/2/PBI/2005 Tentang
Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum
Gubernur Bank Indonesia, menjelaskan
bahwa: (a) kelangsungan usaha bank
antara lain tergantung dari kemampuan
dan efektifitas bank dalam mengelola
risiko kredit dan meminimalkan potensi
kerugian; (b) rangka mengelola risiko
kredit dan meminimalkan potensi keru-
gian, bank wajib menjaga kualitas ak-
tiva dan wajib membentuk penyisihan
penghapusan aktiva; dan (c) kewajiban
pembentukan penyisihan penghapusan
aktiva perlu diberlakukan terhadap ak-
tiva produktif dan aktiva non produktif;
(d) salah satu upaya untuk memini-
malkan potensi kerugian dari debitur
bermasalah, bank dapat melakukan
restruk-turisasi kredit atas debitur yang
masih memiliki prospek usaha dan ke-
mampuan membayar.

Salah satu komponen dalam pe-
nelitian faktor Kualitas Aktiva Pro-
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duktif KAP) dalam ketentuan lama,
yaitu perbandingan antara jumlah PP-
AP terhadap jumlah aktiva Aktiva Pro-
duktif yang Diklasifikasikan (APD),
dalam ketentuan baru yang digantikan
dengan komponen jumlah PPAP yang
telah dibentuk terhadap Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif yang
Wajib Dibentuk (PPAPWD). Penilaian
terhadap faktor Kualitas Aktiva Pro-
duktif (KAP) didasarkan pada dua ra-
sio, yaitu :
1. Rasio Aktiva Produktif yang Di-

klasifikasikan terhadap Aktiva
Produktif;

2. Rasio Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif yang dibentuk
oleh Bank terhadap Penyisihan
Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif yang wajib dibentuk oleh
Bank.

Return on Asset (ROA)
Menurut Mardiyanto (2009), ROA ada-
lah rasio digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan laba yang berasal dari akti-
vitas investasi. Menurut Dendawijaya
(2005), rasio ini digunakan untuk me-
ngukur kemampuan manajemen dalam

memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA, se-
makin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai oleh perusahaan tersebut
dan semakin baik pula posisi peru-
sahaan tersebut dari segi penggunaan
asset. Sedangkan Menurut Lestari dan
Sugiharto (2007), ROA adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur keun-
tungan bersih yang diperoleh dari
penggunaan aktiva. Dengan kata lain,
semakin tinggi rasio ini maka semakin
baik produktivitas asset dalam mempe-
roleh keuntungan bersih. Hal ini selan-
jutnya akan meningkatkan daya tarik
perusahaan kepada investor. Pening-
katan daya tarik perusahaan menjadi-
kan perusahaan tersebut makin diminati
in-vestor, karena tingkat pengembalian
akan semakin besar. Hal ini juga akan
berdampak bahwa harga saham dari
perusahaan tersebut di Pasar Modal
juga akan semakin meningkat sehing-
ga ROA akan berpengaruh terhadap
harga saham perusahaan. Menurut Les-
tari dan Sugiharto (2007), angka ROA
dapat dikatakan baik apabila > 2%.
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian
“Terdapat pengaruh negatif Kualitas
Aktiva Produktif terhadap Re-turn on
Assets.”

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian
Objek penelitian adalah semua perusa-
haan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang tercatat efe-ktif
selama tahun pengamatan (tahun 2006-

2010). Penelitian ini dilakukan di Pe-
kanbaru dengan perolehan data dari
website resmi Perbankan Indonesia de-
ngan alamat http://www.bi.go.id,http://
www.idx.co.iddan literatur-literatur ter-
kait yang diterbitkan oleh Bank Indone-
sia serta melalui referensi dari Bank
Indonesia Cabang Pekanbaru-Riau yang
bertempat di Jalan Jenderal Sudirman
Pekanbaru.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Kualitas Aktiva
Produktif (KAP)

Return on Assets
(ROA)
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Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder, yaitu laporan
keuangan bank di Indonesia terutama
tentang KAP dan ROA selama 5 tahun
berturut-turut, yaitu tahun 2006-2010.

Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel-variabel yang
diteliti adalah sebagai berikut :
1. Pengukuran rasio Kualitas Aktiva

Produktif (KAP) dengan perban-
dingan antara penyisihan aktiva
produktif dengan jumlah aktiva
produktif yang dihasilkan. Adapun
rumusnya sebagai berikut:

2. Pengukuran rasio Return on Assets
dengan mengukur kemampuan sua-
tu bank dalam menghasilkan Laba.
Adapun rumusnya sebagai beri-
kutnya :

Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan time series terhitung
sejak tahun 2006 sampai 2010 dengan
27 bank (jumlah data yang tersedia di
listed di Bursa Efek Indonesia.

Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data pada

penelitian ini secara sensus, dimana da-
ta yang kumpulkan adalah data sekun-
der yang berasal dari data bank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Data yang dikumpulkan adalah laporan
keuangan bank yang terdaftar di BEI
sejak 5 tahun terakhir (2006-2010).

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah perusahaan-
perusahaan sektor perbankan yang bero-
perasi di Indonesia dan terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI). Sementara
itu sampel dipilih dengan menggunakan
metode Purposive Sampling. Kriteria-
kriteria pemilihan sampel tersebut ada-
lah sebagai berikut:
1. Populasi Bank merupakan bank

umum kovensional (bukan syariah)
yang go public dan sudah terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dalam
periode 2006-2010 ada 27 Bank.

2. Sampel Bank dengan data rasio ke-
uangan KAP dan ROA dalam
periode 2006-2010 tersedia ada 24
Bank yang listed di Bursa Efek
Indonesia.

3. Sampel Bank dengan menggunakan
SPSS versi 17 yang diuji ada 24
Bank.

Metode Analisis Data
Analisa data penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan analisis statistik,
digunakan untuk mengetahui lebih jauh
pengaruh antara Kualitas Aktiva Pro-
duktif (KAP) terhadap kinerja keuangan
diukur dengan Return on Assets (ROA)
dengan menggunakan analisis regresi li-
nier sederhana.

Hasil Uji Signifikan Secara Parsial
Dilakukan Dengan Uji t (t-test)
Uji ini dilakukan untuk melihat penga-
ruh dari variabel bebas secara parsial
(individu) terhadap variabel terikat. Ca-
ra mengujinya adalah dengan memban-
dingkan nilai thitung dan ttabel

(thitung>ttabel), maka terdapat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Namun sebaliknya bila (thitung<ttabel),
maka tidak terdapat pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hipo-
tesis uji pengaruh di atas menggunakan
uji-t statistik dua sisi. Dalam hal ini
tingkat kepercayaan yang dipakai ada-
lah sebesar 5%. Hasil uji t pada 24
Bank selama 5 tahun diperoleh dari ni-
lai probabilitas p-value (sig) diperoleh
dari nilai probabilitas p-value (sig)
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KAP, adalah hasil uji t -4,735, dengan
signifikan 0,000 (Hasil pengolahan data
statistik SPSS). Sedangkan Nilai pro-
babilitas p-value (sig) yang diperoleh
adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari
pada probabilitas 0,05  atau  0,000 <
0,05, maka Ho diterima dan
H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial terdapat pengaruh
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terha-

dap Return On Aassets (ROA) atau
pengaruh KAP terhadap ROA secara
signifikan.

Koefisien Regresi
Besarnya pengaruh dalam varia-bel-
variabel tersebut menghasilkan perhi-
tungan koefisien jalur, yang merupa-
kan koefisien regresi  yang distandarkan
(Standardized…Coefficients).

Tabel 1. Koefisien Regresi

a. Dependent Variable:ROA

Dari tabel 1 di atas, maka hasil regresi
linier sederhana dapat dianalisis seba-
gai berikut, untuk variable KAP me-
nunjukkan arah negatif dan berpenga-

ruh secara signifikan terhadap ROA
karena nilai signifikannya lebih besar
dari 0,05.

Tabel 2. Koefisien Determinasi

Tabel 2 menjelaskan bahwa ha-sil
penelitian menunjukkan bahwa va-
riabel bebas X secara parsial menun-
jukkan pengaruh terhadap variabel te-
rikat Y, dimana keeratan hubungan kau-
sal antara variabel tersebut tercermin
dari besarnya angka koefisien regresi ( r
) yang dihasilkan, yaitu sebesar  0,470
atau 47% sedangkan nilai regresi deter-
minasi ( r 2 ) 0.221 atau 22,1%.

HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN
Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) terhadap Return on Assets
(ROA)

Menurut Riyanto (1997), Kuali-
tas Aktiva Produktif (KAP) merupakan
sumber pendapatan utama dari kegiatan
perusahaan perbankan. Yang termasuk
komponen aktiva produktif di sini ada-
lah kredit yang diberikan, penanaman
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modal dalam surat berharga, penana-
man modal ke bank lain dan penyer-
taan. Pendapatan bank diharapkan se-
makin besar dari penanaman dalam ak-
tiva produktif, sehingga kesempatan un-
tuk memperoleh laba semakin mening-
kat.

Hipotesis pengaruh Kualitas Ak-
tiva Produktif (KAP) terhadap Return
On Assets (ROA) pada penelitian ini
adalah:
Ho : Terdapat pengaruh yang negatif

KAP terhadap ROA
H1 : Tidak terdapat pengaruh yang

negatif KAP terhadap ROA

Secara parsial, hasil Uji hipo-
tesis dengan uji t Kualitas Aktiva
Produktif (KAP) terhadap Return On
Assets (ROA) diperoleh thitung = -4,735
dengan ttabel =1,66, jadi  thitung > ttabel,
maka Ho diterima dan H1 ditolak, be-
rarti adanya pengaruh Kualitas Aktiva
Produktif (KAP) terhadap Return On
Assets (ROA). Hasil penelitian dipe-
roleh rata-rata (mean) KAP sebesar
0,027% dengan rasio minimum = 0,75
% dan rasio maksimum = 6,31 %.
Dengan demikian, secara rata-rata KAP
bank go public di BEI tahun 2006-2010
adalah 0,027%, artinya  secara rata-rata
KAP bank go public di BEI tahun
2006-2010 memiliki aktiva produktif
yang digolongkan dalam baik, karena
memiliki KAP rata-rata rasio KAP < 1
%.

Besarnya pengaruh KAP dapat
dilihat dilihat dari nilai b = - 0,436, ar-
tinya terjadinya hubungan negatif se-
hingga setiap penurunan atau pengu-
rangan KAP sebesar 1 skor, maka ROA
akan berkurang 0,436 skor. Jadi dapat
dikatakan bahwa penurunan pada KAP
begitu kuat untuk mempengaruhi ke-
sehatan dan kinerja bank.

Temuan ini sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Tas-
wan, 2000) pembentukan cadangan pe-

nyisihan aktiva produktif dapat dika-
takan bahwa semakin banyak aktiva
produktif yang bermasalah akan sema-
kin besar resiko yang dihadapi bank
atau dengan kata lain kualitas aktiva
produktif semakin memburuk sehingga
cadangan yang harus dibentuk juga se-
makin besar. Cadangan yang semakin
besar akan menurunkan profitabilitas
bank.

KESIMPULAN
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) memi-
liki pengaruh terhadap Return on Assets
(ROA), karena KAP merupakan sumber
pendapatan utama dari kegiatan perusa-
haan perbankan, maka pengelolaannya
menjadi perhatian tersendiri dari mana-
jemen bank.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat
disarankan beberapa hal sebagai beri-
kut:
1. Para pemakai laporan keuangan (pe-

megang saham/investor) perlu me-
mperhatikan KAP dalam rangka
menilai kinerja Bank, karena ber-
kaitan dengan pengambilan kepu-
tusan investasi. Bagi bank yang ber-
sangkutan penting untuk menjaga
besarnya likuiditas bank. Hal ini di-
karenakan KAP merupakan variabel
yang konsisten dalam mempenga-
ruhi perubahan laba bank.

2. Untuk peneliti selanjutnya, perlunya
adanya penelitian lanjut terhadap
variabel-variabel keuangan bank ya-
ng yang lain yang belum dimasuk-
kan sebagai variabel independen ya-
ng mempengaruhi ROA seperti ra-
sio BOPO, rasio NPL, rasio CAR,
rasio LDR, rasio NIM, dan Di-
vidend toNet Income (DIV/NI), juga
perlu memperluas obyek penelitian
pada seluruh perusahaan yang di
listed di Bursa Efek Indonesia ka-
rena dengan obyek penelitian yang
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lebih banyak diharapkan menda-
patkan hasil penelitian yang lebih
baik.
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